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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of applying the Student Performance Sheet
-assisted discovery learning model to improve students' HOTS (High Order Thinking Skills). This
type of research is an experimental research with a quasi-experimental non-equivalent control
group design method. The sample in this study was 39 grade IV elementary school students. Data
collection techniques using test and nontes techniques. Data collection instruments were test
questions to measure students’ HOTS and observation sheets to see the success of learning
using the LKS-assisted discovery learning model. Data were analyzed using simple linear
regression and non-test data were analyzed descriptively. The results showed that the F value
was 7.53 > F table 4.45, so it could be concluded that the application of LKS-assisted discovery
learning models had a significant effect on increasing student HOTS.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model discovery learning
berbantu LKS (Lembar Kinerja Siswa) untuk meningkatkan HOTS (High Order Thingking Skills)
siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode quasi eksperimen
non-equivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 39 siswa kelas IV
sekolah dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. Instrumen
pengumpulan data berupa soal tes untuk mengukur HOTS siswa dan lembar observasi untuk
melihat keberhasilan pembelajaran menggunakan model discovery learning berbantuan LKS.
Data dianalisis dengan menggunakan regresi linear sederhana dan data nontes
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung 7,53 > F tabel 4,45,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan LKS
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan HOTS siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam proses meningkatkan kemampuan dan
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Melalui pendidikan negara akan maju dan
berkembang, sumber daya manusia (SDM) yang ada akan menjadi berkualitas,
berkarakter, memiliki keterampilan dan berdaya saing tinggi. Seiring memasuki era
society 5.0 dan tuntutan perkembangan zaman abad 21, maka pendidikan perlu
ditingkatkan terutama pada proses pendidikan dalam lingkungan sekolah. Indonesia
perlu menyiapkan SDM unggul di era revolusi industri 4.0 menuju era society 5.0 melalui
intervensi pendidikan mencakup kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana
prasarana, pendanaan, dan pengelolaan pendidikan (Handayani et al., 2021). Sejalan
dengan hal tersebut, Proses pendidikan di sekolah mencakup kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kurikulum untuk mecapai tujuan pendidikan. Kurikulum
pembelajaran dikembangkan untuk pendidikan yang sesuai agar siswa
aktif mengembangkan potensi diri dan memiliki kekuatan serta keterampilan yang
diperlukan pada abad 21.

Pemerintah menerapkan Kurikulum 2013 dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan siswa yang berpotensi menghadapi tantangan di masa mendatang. Muatan
Kurikulum 2013 salah satunya menuntut siswa mampu berpikir tingkat tinggi. HOTS
menjadi kunci bagi siswa untuk menghadapai revolusi industry 4.0 menuju era society
5.0 dan tuntutan abad 21 (Khairani et al., 2020). Untuk menghadapi pembelajaran di
abad 21, setiap orang termasuk siswa harus memiliki keterampilan berpikir kritis,
pengetahuan dan kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media, dan
menguasai teknologi informasi dan komunikasi (Frydenberg & Andone, 2011).
Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi Anderson & Krathwol, kemampuan berpikir
tingkat tinggi mencakup kemampuan proses menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan (Irmawati et al., 2018; Krathwohl, 2002). Harapan Kurikulum 2013 tersebut
dapat diwujudkan dengan mengubah pola pembelajaran siswa dari teacher centered
menjadi student centered dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan HOTS. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran abad 21 yang berfokus
pada student center dengan tujuan untuk memberikan siswa keterampilan berpikir
diantaranya berpikir kritis, memecahkan masalah, metakognisi, discovery learningl
(Mardhiyah et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi Trends in International Math and Science Survey (TIMSS),
sejak keikutsertaannya dalam TIMSS dari tahun 1999, Indonesia belum mampu
mencapai kriteria tinggi bahkan lanjut. Dengan kriteria TIMSS membagi pencapaian
peserta survei ke dalam empat tingkat: rendah (low 400), sedang (intermediate
475), tinggi (high 550) dan lanjut (advanced 625), maka posisi Indonesia berada
pada tingkat rendah dengan skor 397 pada tahun 2015. Hasil studi tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa di Indonesia masih berada pada tataran LOTS
(Lower Order Thinking Skills) (Hadi & Novaliyosi, 2019). Proses, konten, dan aplikasi
dalam pembelajaran masih belum sesuai dengan harapan, masih banyak materi
hafalan yang berada pada ranah memori jangka pendek. Kemampuan berpikir masih
sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk pada
melakukan pengolahan (recite). Hasil studi TIMSS yang rendah tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut (Hadi & Novaliyosi, 2019; Prastyo, 2020)
salah satu faktor penyebab antara lain proses pembelajaran di Indonesia yang pada
umumnya kurang menekankan pada aspek HOTS.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan pendidik kurang menekankan HOTS. Hal ini terlihat
berdasarkan indikator analisis, evaluasi dan mencipta hal tersebut karena pendidik
cenderung sekedar menyampaikan materi menggunakan metode ceramah serta tanya
jawab dan siswa hanya sebagai penerima informasi yang cenderung menghafal materi
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pembelajaran tanpa dilatih untuk menemukan konsep sendiri. Proses pembelajaran
tersebut mempengaruhi keterampilan berpikir siswa yang belum mengembangkan
kemampuan proses menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan yang merupakan
aspek HOTS.

Menegaskan pernyataan diatas, hasil wawancara peneliti mengenai proses
pembelajaran diperoleh informasi bahwa pendidik menerapkan Kurikulum 2013 tetapi
belum maksimal karena pada proses pembelajaran masih menggunakan pembelajaran
berpusat pada pendidik yang sekedar memberikan materi kepada siswa. Proses
pembelajaran tersebut mempengaruhi  keterampilan berpikir siswa yang belum
mengembangkan HOTS.

Hasil studi dokumentasi mempertegas hasil observasi pada penelitian
pendahuluan dimana diperoleh dokumen soal-soal yang ditemukan belum termasuk
dalam kategori HOTS. Level kognitif soal-soal penilaian tengah semester (PTS) masih
didominasi soal pada aspek C1-C3. Persentase soal HOTS yang ada masih sangat
rendah, penilaian pembelajaran yang menggunakan soal belum HOTS tidak dapat
memaksimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa masih cenderung rendah.

Hasil studi dokumentasi PTS menunjukkan bahwa pengukuran keberhasilan
belajar HOTS yang digunakan belum berorientasi pada aspek HOTS (C4-C6, sebagian
besar soal beraspek mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan
kurang melatih siswa dalam aspek menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dapat terlihat bahwa penyebab
rendahnya HOTS terjadi pada proses pembelajaran dan evaluasi yang belum
mengembangkan pada cakupan HOTS. Proses pembelajaran yang dibutuhkan saat ini
bukan lagi sekedar memberikan materi, akan tetapi usaha mengembangkan potensi
yang dimiliki.

Proses pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan HOTS siswa. Dengan
menerapkan pembelajaran HOTS, kemampuan siswa bepikir secara kritis lebih
cepat dalam menerima informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan masalah serta
membuat keputusan dalam situasi yang kompleks serta meningkatkan interaksi siswa
dan pendidik (Wibawa & Agustina, 2019). Melalui pembelajaran HOTS siswa akan
terbiasa menyampaikan suatu gagasan, berpendapat dengan baik, memecahkan
masalah dengan mandiri, mengaitkan ilmu yang diperoleh, berhipotesis dan dapat
memahami hal yang bersifat kompleks dengan mudah. Kurikulum 2013 menawarkan
beberapa model pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat
membantu siswa belajar lebih efektif karena pada proses pembelajaran peserta didik
membangun pengetahuannya secara mandiri, diharapkan hal tersebut dapat dilakukan
dengan teori kontruktivisme.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan teori kontruktivisme adalah
model discovery learning (Kyriazis et al., 2009; Salmi, 2019). Model discovery learning
merupakan model pembelajaran yang berfokus pada materi dengan contoh spesifik
agar siswa terlibat aktif dan termotivasi, penggunaan model discovery learning
meningkatkan kemampuan siswa dalam merekonstruksi pengetahuan ilmiah siswa pada
kehidupan nyata. Penggunaan model discovery learning sangat mampu untuk
meningkatkan HOTS (Wartono et al., 2018).

Model discovery learning memiliki enam tahapan pembelajaran, yaitu stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi dan generalisasi
(Kurniasih & Sani, 2014; Sinambela, 2013). Model discovery learning memiliki beberapa
tahap, yaitu tahap stimulus, siswa diberikan suatu rangsangan. Tahap identifikasi
masalah, siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah.
Tahap pengumpulan data dan pemrosesan data dalam discovery learning, siswa
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bekerja bersama dengan kelompoknya untuk mengumpulkan informasi dan
membuatnya kedalam bentuk hipotesis. Tahap verifikasi, peserta didik dituntut
untuk dapat membuktikan kebenaran hipotesis mereka. Tahap akhir yaitu generalisasi,
siswa diminta untuk membuat kesimpulan dari keseluruhan proses belajar yang telah
dilakukan (Sinambela, 2013).

Tahapan kegiatan pada model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis dengan indikator C4 (menganalis),
C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan model discovery learning, peserta didik diharapkan  dapat
menerapkannya pada masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
proses pembelajaran model discovery learning, siswa difasilitasi dengan lembar kerja
siswa (LKS) yang dapat memberikan banyak keuntungan, diantaranya dapat
membantu guru dalam membelajarkan materi di kelas, membimbing peserta didik
untuk belajar mandiri dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Komponen
utama LKS meliputi: judul; petunjuk penggunaan LKS; kompetensi dasar atau
indikator yang hendak dicapai; informasi pendukung (ringkasan materi); langkah kerja
atau tugas; dan penilaian (Widyantini, 2013).

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode quasi
eksperimental non-equivalent control group design. Subjek penelitian ini adalah 39
siswa. Desain penelitian ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum pembelajaran
kemudian mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen adalah kelas IV B yang
berjumlah 20 siswa, diberikan perlakuan berupa penerapan model discovery learning,
sedangkan kelompok kontrol adalah kelas IV A yang berjumlah 19 orang peserta
didik yang diberikan perlakuan berupa penerapan model quantum learning. Pada akhir
pembelajaran dilaksanakan posttest dikedua kelompok.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Teknik tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data HOTS siswa untuk kemudian diteliti
guna melihat pengaruh dari penerapan model pembelajaran discovery learning. Teknik
tes yang dilakukan terdiri dari pretest yang dilaksanakan 1 kali sebelum proses
pembelajaran dan posttest dilaksanakan 1 kali setelah pertemuan 6 kali pembelajaran
(satu subtema). Teknik tes menggunakan tes objektif berupa soal bentuk pilihan jamak
dengan 4 opsi jawaban dengan jumlah soal sebanyak 20 butir. Teknik pengumpulan
data nontes pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur dengan jenis
obsevasi participan. Instrumen non tes yang digunakan adalah lembar observasi
dengan 6 aspek pengamatan. Lembar observasi sebagai metode bantu di dalam
penelitian untuk mengamati bagaimana keterlaksanaan penerapan model discovery
learning dalam pembelajaran. Analisis data tes pada penelitian ini menggunakan
regresi linear sederhana dan data nontes dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menghitung peningkatan hasil belajar menggunakan rumus (N-Gain) setelah
diketahui nilai rata-rata hasil belajar melalui pretest dan posttest. Hasil perhitungan N-
Gain diklasifikasi menjadi tiga bagian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut tabel
klasifikasi N- Gain kelas ekperimen dan control. Setelah diketahui nilai kelas IV B
sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV A sebagai kelompok kontrol, kemudian
menghitung peningkatan hasil belajar HOTS siswa pada tema 8 subtema 2
menggunakan N-Gain. Hasil perhitungan N-Gain kemudian digolongkan kedalam
klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah.
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Tabel 1. Klasifikasi N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai Mean

Rk Neke Pretest Posttest <9> NEUEEe
1 Control 60,08 76,61 0,41 Sedang
2 Eksperimen 46,10 76,50 0,62 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalize Gain (N-Again) pada Tabel 1
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan peningkatan kemampuan HOTS siswa pada
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen yaitu didapatkan nilai N-Gain pada
kelompok kontrol sebesar 0,41 dengan Kkategori sedang sedangkan pada
kelas eksperimen didapatkan nilai N-Gain 0,62 dengan kategori sedang. Selain itu,
berdasarkan nilai N-Gain, diketahui bahwa peningkatan pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Selanjutanya, uji prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas dapat mengetahui sampel dari populasi berdistribusi
normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas dapat mengetahui data berasal dari varian
yang sama. Uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan bantuan Microsoft
Office Excel 2021. Hasil hitung uji normalitas data pretest kelompok eksperimen dan
kontrol dengan taraf signifikansi 5% atau a = 0,05 yaitu 8,938 dan 2,932 menunjukkan
bahwa pretest berdistibusi normal. Sedangkan, hasil hitung uji normalitas data posttes
kelompok eksperimen dan kontrol dengan taraf signifikansi 5% atau a= 0,05 vyaitu
3,154 dan 2,045 menunjukkan bahwa posttest berdistibusi normal. Selanjutnya, uji
homogenitas menggunakan rumus uji-F dengan bantuan Microsoft Office Excel 2021
dengan taraf signifikan 5% atau o= 0,05. Hasil perhitungan uji-F pada pretest yaitu
Fhitung<Ftabel = 1,23 < 2,15 dan pada posttest menunjukkan Fhitung<Ftabel vyaitu
1,94 < 2,15. Berdasarkan perhitungan uji-F pada pretest dan posttes, maka
disimpulkan populasi memiliki varian yang homogen.

Kemudian, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak
adanya pengaruh antara penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantu
LKS terhadap HOTS siswa. Uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana dengan
taraf signifikan 5% atau a= 0,05. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Karakteristik Nilai Keputusan
Eksperimen Kontrol
1 Fhitung 7,53 76,61 Ho Ditolak
2 Fhitung 4,45 76,50

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan perhitungan uji F dengan
taraf signifikasi 5%, diperoleh Fhitung = 7,53 dan Ftabel = 4,45, maka Fhitung>Ftabel
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantu LKS untuk meningkatkan HOTS siswa.

Selanjutnya, tahap observasi dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran mengacu
pada lembar observasi. Pengamat (observer) mengamati aktivitas pendidik dan siswa
selama proses pembelajaran di kelas yang menggunakan model discovery learning.
Selain itu, selama proses pembelajaran observer juga mencatat aspek-aspek yang
terlaksana pada lembar observasi. Observasi dilaksanakan setiap kali pertemuan
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dengan total 6 kali pertemuan. Observasi dilaksanakan dengan 1 observer dengan
jumlah siswa 20 orang.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pendidik melaksanakan aktivitas
pendidik dengan model discovery learning yang terdiri dari 6 aspek terlaksana dengan
persentase 100% berkategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa pendidik dengan
maksimal menjalankan perannya dalam proses pembelajaran dengan model discovery
learning, sehingga pembelajaran dapat efektif, efisien dan terarah serta sesuai
dengan indikator juga langkah pembelajaran discovery learning.

Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantu LKS mampu melatih
siswa untuk meningkatkan HOTS dan lebih memahami materi dengan cara
memperoleh pengetahuan secara mandiri terutama pada tema 8 daerah tempat
tinggalku subtema 2 keunikan daerah tempat tinggalku karena didasarkan pada kegiatan
pembelajaran yang dikaitkan pada kehidupan nyata. Model pembelajaran discovery
learning sangat mampu untuk meningkatkan HOTS (Wartono et al., 2018). Model
discovery learning merupakan model yang secara maksimal melibatkan seluruh
keterampilan peserta didik untuk menemukan dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
dan logis. Implementasi model discovery learning dapat meningkatkan HOTS siswa (Sari
& Pradita, 2018; Yuliyanti, 2018).

Sehingga siswa dapat menemukan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya
secara mandiri (Bahtiar & Dukomalamo, 2019). Penerapan model discovery learning
pada kelas eksperimen menggunakan langkah-langkah dari (Sinambela, 2013) yang
dapat mendukung siswa berperan aktif membangun pengetahuannya. Langkah tersebut
yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pendidik dan pserta didik menggunakan
model discovery learning berbantu LKS terlaksana dengan baik. Proses pembelajaran
dengan model discovery learning menyebabkan pembelajaran dapat efektif, efisien dan
terarah serta sesuai dengan indicator dan tujuan pembelajaran. Hal ini disebabkan
karena proses pembelajaran menggunakan model discovery learning pada langkah
stimulations siswa dirangsang untuk melakukan kegiatan mengamati gambar yang ada
pada LKS. Dari kegiatan tersebut siswa mampu menyelidiki dan mengeksplorasi makna
dan isi pada gambar. LKS merupakan panduan atau sebagai fasilitator siswa yang
dikembangkan dan disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran yang
digunakan/ditentukan. Pada LKS terdapat lembaran-lembaran berisikan materi, petunjuk
dan ringkasan yang dapat dikerjakan oleh siswa sehingga dapat menambah
kemampuan aspek kognitif.

Sejalan dengan pendapat (Prastowo, 2015; Putri & Ranu, 2019) bahwa LKS ialah
bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang berisi panduan atau petunjuk yang
harus dilaksanakan siswa, informasi pendukung (ringkasan materi), soal-soal atau tugas
yang membantu mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuannya secara
mandiri. Mendukung pendapat tersebut, (Trianto, 2012) menyatakan bahwa LKS
merupakan panduan atau pedoman yang berisi kegiatan yang terarah dan aktif yang
disusun dan di desain sedemikian rupa bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang
mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai indikator pencapaian  hasil
belajar. Dengan adanya LKS diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
proses pembelajaran, seperti memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
proses belajar semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar, meningkatkan
motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa
belajar  sendiri  sesuai  dengan kemampuan dan minatnya, dapat
mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, serta siswa akan mendapatkan
pengalaman yang sama mengenai suatu peristiva dan memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan lingkungan sekitar (Arsyad, 2011). Lebih lanjut lagi, penelitian
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Yulistia & Syafrudin (2022) mengungkapkan bahwa melalui dongeng sains yang
digunakan dalam proses pembelajaran dapat memantik keterampilan berpikir kritis
siswa. Dongeng sains yang dirancang memiliki alur yang menggambarkan langkah
pembelajaran discovery learning.

Kemudian pada langkah problem statement setelah siswa dapat mengeksplorasi
isi gambar kemudian mencari tahu dan menganalisis permasalahan dalam sebuah cerita
yang ada pada LKS berdasarkan informasi yang dimiliki. Pada langkah data collection,
siswa mengajak anggota kelompok berdiskusi untuk mengumpulkan informasi lebih
banyak dan pada langkah data processing siswa mengolah, serta menuliskan informasi
yang didapat dalam bentuk teks atau hipotesis pemecahan masalah di LKS dan disajikan
didepan kelas (presentasi). Selanjutnya, pada langkah verification siswa memeriksa dan
membandingkan hipotesis yang dibuat dengan informasi yang diperoleh dari
pengamatan atau dari pendidik. Terakhir, pada tahap generalization siswa membuat
keputusan final dan menyimpulkan materi.

Hasil penelitian tersebut, sejalan dengan penelitian (Ariyana et al., 2019)
bahwa deskripsi kegiatan langkah discovery learning dalam penelitian menunjukkan
bahwa stimulation dan problem statement dapat mengembangkan kemampuan analisis
dalam menghubungkan pengetahuan siswa, pada langkah data collection, data
processing, dan verification dapat mengembangkan kemampuan evaluasi serta berpikir
kritis dan kreatif, serta pada langkah generalization siswa dapat mengembangkan
kemampuan mencipta dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman dalam
pemecahan masalah.

Hal di atas juga didukung dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar pada aspek HOTS pserta didik. Hasil uji hipotesis tersebut juga
relevan dengan hasil penelitian yang dipaparkan oleh (Yuliyanti, 2018) yaitu adanya
pengaruh model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan HOTS siswa
disebabkan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan siswa
dalam proses analisis, kemampuan evaluasi dan kemampuan mencipta. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa implentasi model discovery learning berhasil
meningkatkan HOTS siswa dan berpengaruh signifikan. Hal ini juga diperkuat oleh
hasil penelitian Yulistia (2019) bahwa penerpaan model discovery learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan
aktivitas-aktivitas kegiatan yang ada dalam buku cerita bergambar. Hasil penelitian dan
pengamatan peneliti juga sesuai dengan penelitian (Dewi, 2020; Paramita et al., 2020;
Wati et al., 2020) yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. Berdasarkan penjabaran
diatas diketahui bahwa hipotesis diterima yang berarti hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan pada model discovery learning berbantu LKS untuk
meningkatkan HOTS siswa.

SIMPULAN

Kehidupan di abad 21 mempersyaratkan keterampilan utama yang perlu dimiliki
setiap individu yang salah satunya adalah critical thinking. Keterampilan tersebut
merupakan salah satu jenis HOTS yang perlu diasah oleh siswa sebagai bekal hidup
pada era society 5.0. Untuk meraih hal HOTS dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
perlu adanya penekanan pada model pembelajaran yang seharusnya
diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung
7,53 > F tabel 4,45, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery
learning berbantuan LKS berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan HOTS
siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat memberikan saran kepada pendidik lain untuk
menjadikan prioritas dalam meningkatkan HOTS pada kegiatan pembelajaran melalui
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penerapan model-model pembelajaran yang memantik siswa untuk melakukan
penalaran kritis, kreatif, aktif berkomunikasi dan berkolaborasi.
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